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Pemulihan ekonomi pasca pandemi membuat peningkatan produktivitas di
berbagai sektor. Termasuk PT Mada Wikri Tunggal yang dalam tiga tahun terakhir
mengalami peningkatan penjualan. Namun peningkatan tersebut berbanding
terbalik dengan jumlah sumber daya manusia yang ada di office. Tenaga kerja
merupakan hal yang harus diperhatikan karena mereka merupakan faktor terpenting
dalam menciptakan produk yang berkualitas. Manajemen sumber daya manusia
(MSDM) yaitu suatu bidang dari manajemen umum yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Beban kerja yang berlebihan atau
terlalu minim akan menyebabkan ketidak efisienan dalam produktivitas suatu
perusahaan. Beban kerja yang terlalu berat menunjukkan bahwa jumlah tenaga
kerja yang ada tidak seimbang dengan beban kerja yang diberikan, sehingga dapat
menyebabkan kelelahan fisik dan metal yang mengakibatkan penurunan
produktivitas karena kelelahan tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis beban kerja dengan
memakai metode Full Time Equivalent (FTE) sehingga dapat menghasilkan jumlah
SDM vyang optimal. Untuk menghitung nilai FTE dari suatu proses kerja harus
menggunakan perhitungan analisis beban kerja dengan menggunakan persamaan
total waktu aktivitas, A4/lowance, dan total waktu tersedia. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa di bagian office PT Mada Wikri Tunggal terdapat 3 unit kerja
yang memiliki nilai FTE dengan kriteria overload, 1 unit kerja memiliki nilai FTE
dengan kriteria normal dan 1 unit kerja memiliki nilai FTE dengan kriteria
underload.
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